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Ll 1930-an, virus Korona sudah mulai ada di dunia.
i enisvirus Koronayang dikenaldapat menginfeksi manusia
. (o/dan SARS-CoV Mers-CoV menyebabkan penyakit MERS
. lali menyebardi Arab. Sedangkan SARS-CoV menyebabkan
L1 LARS pertama kali menyebar diCina.

i1l akhir bulan Desember 2019 ini di kota Wuhan, Cina,
1 kalinyajenis lainvirus Korona mulai menginfeksi manusia.
L tersebut yaitu SARS-CoV-2 yang menyebabkan penyakit
| 10 (Covona Virus Disease 2019). Virus Korona seperti MERS
ARG inangnya berasal dari kelelawar. Diduga Covid-19 ini,
1 10al dari kelelawar dan ular, yang kemudian ditularkan ke
ol melalui perantara.

(ovid-19 dapat menyerang siapa saja, dari bayi, anak-
srang dewasa, lanjutusia, ibu hamil maupun ibumenyusui.
| 1y menular dengan cepatdan telah menyebar ke beberapa

n. termasuk Indonesia. Pandemi Korona mengakibatkan
at kebijakan memberlakukan lockdown
donesia
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Leripa negara membu
| mencegah penyebaran virus Korona. Pemerintah In
ni dan memutus rantai penyebaran Covid-19

paya menanga
pkan social

. pan menganjurkan masyarakat untuk menera
Lincing (pembatasan sosial).
Menurut Adrian (2020) social distancing
1 pencegahan dan pengendalian infeksivirus Korona, dengan
.1 membatasi orang sehat berkunjung ke tempat ramai dan
. lontak langsung dengan orang lain. Penerapan social distancing
ang dilakukan di Indonesia antara lain, bekerja dari rumah (work
Lom home); belajar dari rumah bagi siswa dan mahasiswa; belajar

menjadi salah
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mengajar dialihkan ke pembelajaran daringyang dups
dari rumah. Guru maupun dosen memberikan mate
melalui media online untuk anak didiknya; menunda

Pertemuan yang dihadiri orang banyak dapat dilaku b h“herapadi?]feksi Covid-19. ik
online melalui konferensi video: tidak mengunjungl o frang yang ter kepala daerah, serta tokoh agama suda
dapatmelakukan komunikasi melalui telepon maupu Ll kedokteran S; bahwa pengurusan dan pema\<anaﬂ
beribadah dari rumah sesuai fatwa-fatwa ibadah Mulun Qkli menerang selama dilaksanakan sesual dengan
Himbauan untuk tetap di rumah dan menahun. et Kanara A = emahaman masyarakatyaﬂgk‘{rang
tidak mudik ke daerah asal. Ini sesuai dengan hadis | pNamun sa}yatjgnyaéﬁola|<an pemakamanienazah Cov1d.'192
Saw, “Tika kalian mendengar wabah melanda suatu negeri. Ml L masihterjadinyap edisyang menjadi
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|| \enazahyangditolak merup Dengan adanya penolakan

aandari Persatuan

kalian memasukinya. Dan jika kalian berada di daerah i
kalian keluar untuk lari darinya.” (HR. Bukhari & Muslim).
Pandemi Korona sekarang ini mengakibatkar |

sosial di luar rumah berkurang. Seperti halnya interaksi
perpustakaan juga berkurang dan perpustakaan memilih
tutup demi mengurangi penyebaran Covid-19. Namun perpu
sebagai media informasi dapat hadir dalam bentuk g
dapatdiakses dimana saja maupun kapan saja.
Perpustakaan digital membantu siswa, mahasisw.
maupun dosen dalam mencari informasi saat berada dj [
Selain itu perpustakaan kini tidak hanya dapat diakses
komputer maupun laptop, tetapi bisa diakses melalui smarl,
Seperti halnya Perpustakaan Universitas Aisyiyah Yogyul
yang mempunyai aplikasi perpustakaan digital yaitu KUM
E-Library UNISA Yogyakartayang dapat diunduh padaandroid

memudahkan pemustaka dalam membaca e-book dan menge
informasi.
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Pemerintah menghimbau kepada semua masyarakat us
tetap di rumah, sering-sering mencuci tangan, dan mengguna
masker. Pentingnya menggunakan masker medis untuk yang
dan masker kain untuk orang yang sehat apabila mendesak hu
keluar rumah. Beberapa orang tergugah hatinya untuk member
maskergratis kepadaoranglain demipencegahan penularan Covid
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(i ilengan kebersihan diri dengan menlcuci.tangan. Wz:qa;
Jhititjuga menumbuhkan rasa kepedulian I<|ta§antarseziaan,
' peka dengan keadaan, dan menggugah rasa <err}§:uda at.
(i wabah penyakit ini segera berl;it[u,.sehmgg.a (|I-|a bpah
|.|4n;|1;15 seperti biasa dan mengambil hikmah dibalik wa

kepada masyarakat yang masih mencari penghasilan
Ada yang berbakti sosial ke Pesantren dan pantj asuhap

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam kesiapsh 19 ini. ]

Covid-19 membentuk Satuan tugas (Satgas) Covid-19 Unive
Aisyiyah Yogyakarta. UNISA melakukan penggalangan dana |
UNISA Peduli, ZIS civitas akademika, serta CSR. UNJSA melal
pengadaan Alat Perlindungan Dirj (APD) dan menyalurkan
Rumah Sakit dan klinik Muhammadiyah Aisyiyah.
Alat Perlindungan Diri (APD) kesehatan yang disall
UNISA berupa 1000 baju hazmat, 1000 masker bedah, W
N9s5 dan masker kain (re-use) produksi UNISA sendiri. UN|SA
membagisembalko kepada warga sekitar kampus. Selain it G
menyalurkan Re-Use masker Inovasi UNISA Yogyakarta da
sanitizer kepada seluruh pegawaiUniversitas ‘Aisyiyah Yogyak
Pimpinan Pusat Muhammadiyah juga turut andil d
percepatan penanggulangan virus Covid-19 di Indonesia doy
membentuk Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC). )
bantuan yang diberikan oleh MCCC yaitu alat perlindungan
berupa masker, sarung tangan karet, baju khusus, dan pelind
kepala untuk tim medis. Selain itu kegiatan pencegahan y
dilakukan MCCCyaitu penyediaan disinfektan untuksekolah, r i
ibadah, pesantren, pembagian masker dan handsanitizer,
Ketua Umum PP Muhammadiyah, Prof Dr. Haedar Na
menjelaskan, selain Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pimpis
Pusat ‘Aisyiyah juga bergerak menghadapi pandemi Covids

Ranting Muhammadiyah dan Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah.
Dengan adanya wabah Covid-19 inij, disamping memb
kitalebih banyak waktu untukdirumah bersama keluarga dan gl
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